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Abstract 
The type of research is correlational which aims to determine the significance of the 
relationship between self-efficacy in career decision making and career planning in class 
XII students of SMK N 1 Klego Boyolali. The type of research used in this study is 
quantitative correlational research. The research sample was all class XII students of 
SMK N 1 Klego Boyolali totaling 264 students, divided into 5 majors, namely: 
mechanical engineering, electrical installation engineering, fashion design, construction 
and property business and building drawing information design. The sampling 
technique used random sampling technique. Data collection used 2 instruments, 
namely: career decision making self-efficacy scale (25 items, α = 0.869) and career 
planning scale (24 items, α = 0.885). Hypothesis testing in this study used regression 
analysis techniques. Based on the regression correlation test, the rxy value was obtained 
= 0.593; with Þ=0.000 (Þ<0.05), so there is a positive relationship between self-
efficacy in career decision making and career planning in grade XII students of SMK N 
1 Klego Boyolali. This means that self-efficacy in career decision making contributes 
35.1% to career planning. The results of this study are very relevant because they can 
strengthen theoretical studies and phenomena of the relationship between self-efficacy 
variables in career decision making and career planning. Further research 
recommendations can test the correlation of self-efficacy in career decision making with 
different variables.  
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Abstrak 
Jenis penelitian adalah korelasional yang bertujuan untuk mengetahui signifikansi 
hubungan antara self efficacy pengambilan keputusan karir dengan perencanaan karir 
pada siswa kelas XII SMK N 1 Klego Boyolali. Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif korelasional. Sampel penelitian adalah 
semua siswa kelas XII SMK N 1 Klego Boyolali yang berjumlah 264 siswa, terbagi 
menjadi 5 jurusan yaitu: teknik permesinan, teknik instalasi tenaga listrik, tata 
busana, bisnis konstruksi dan properti dan desain informasi gambar bangunan. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan teknik random sampling. Pengumpulan data 
menggunakan 2 instrumen yaitu: skala self efficacy pengambilan keputusan karir (25 
item, α=0,869) dan skala perencanaan karir (24 item, α=0,885). Uji hipotesis dalam 
penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi. Berdasarkan uji korelasi regresi 
diperoleh nilai rxy = 0,593; dengan Þ=0,000 (Þ<0,05), sehingga terdapat hubungan 
positif antara self efficacy pengambilan keputusan karir dengan perencanaan karir 
pada siswa kelas XII SMK N 1 Klego Boyolali. Artinya, self efficacy pengambilan 
keputusan karir memberikan konstribusi sebesar 35,1% untuk perencanaan karir. 
Hasil penelitian ini sangat relevan karena dapat memperkuat studi teoritis dan 
fenomena hubungan antara variabel self efficacy pengambilan keputusan karir dan 
perencanaan karir. Rekomendasi penelitian selanjutnya dapat menguji korelasional self 
efficacy pengambilan keputusan karir dengan variabel yang berbeda. 
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PENDAHULUAN   

Era perkembangan teknologi dan informasi saat ini menuntut siswa sekolah menengah 
kejuruan (SMK) untuk mampu mengimbangi kemajuan teknologi yang sangat pesat. Sejalan 
dengan target revolusi industri 4.0 bahwa siswa sekolah menengah kejuruan (SMK) perlu 
untuk meningkatkan kemampuan dan kehlian dalam menyesuaiakan diri diberbagai sektor lini 
pekerjaan. Persaingan di dunia kerja yang begitu ketat dituntut untuk meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia (SDM), meningkatkan kualitas dan kompetensi keahlian siswa sekolah 
menengah kejuruan salah satunya dengan praktek kerja lapangan (magang). Program magang 
dapat membantu siswa berinteraksi dengan lingkungan baru untuk mendapatkan pengalaman, 
pengetahuan dan keterampilan, sehingga dapat meningkatkan kinerja sebelum memasuki 
dunia kerja.  

Praktek kerja lapangan (magang) adalah bagian dari kurikulum sekolah yang memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk menerapkan pengetahuan yang didapat di sekolah untuk 
dipraktekkan di tempat kerja nyata di industri (Jamil, Norina A; Shariff, 2013). Program 
magang membantu siswa membuat pilihan karir dengan melakukan perencanaan dan 
mengarahkan perilaku kinerja sehingga dapat meningkatkan kepercayaan diri dalam 
menghadapi dunia kerja (Viola, Musso, Ingoglia, Lo, & Inguglia, 2017). Menurut Hynie et al., 
(2011) tujuan magang untuk siswa adalah memperoleh pengetahuan akademik, 
mengembangkan soft dan hard skill, memperdalam pemahaman teoritis, bersosialisasi dan 
komunikasi, membangun kerja sama dan menciptakan peluang masa depan.  

Selama mengikuti program magang siswa dapat meningkatkan self efficacy pengambilan 
keputusan karir sehingga akan lebih mudah untuk membuat perencanaan karir di masa depan. 
Tetapi sebagian besar siswa sekolah menengah kejuruan, setelah mengikuti program magang 
tidak mampu melakukan perencanaan karir karena tidak adanya self efficacy untuk membuat 
keputusan karir yang tepat (Tsai, Hsu, & Yang, 2017). Self efficacy pengambilan keputusan karir 
(CDMSE) mengacu pada keyakinan akan kemampuan seseorang untuk berhasil menyelesaikan 
tugas yang dibutuhkan dalam membuat keputusan karir (Betz, Klein, & Taylor, 1996). Self 
efficacy pengambilan keputusan karir (CDMSE) dianggap sebagai faktor penting dalam proses 
perencanaan karir danpembangunan jalur karir. Self efficacy yang rendah terhadap suatu tugas/ 
perilaku menyebabkan penghindaran perilaku tersebut, sedangkan self efficacy yang tinggi 
menyebabkan mempertahapkan tugas/ perilaku tersebut sehingga akan mudah untuk 
melakukan perencanaan karir (Wang et al., 2016).  

Perencanaan karir merupakan proses seseorang individu untuk memilih, menentukan dan 
memutuskan karir yang hendak dijalaninya yang berlangsung seumur hidup (Super, 1980). 
Proses perencanaan karir fokus pada keterampilan, kemampuan, kebutuhan atau aspirasi 
individu (Thurgate & Jackson, 2011). Perencanaan karir semua tindakan penilaian diri, 
eksplorasi peluang, membuat keputusan, perencanaan dan tercapainya tujuan. Hal ini 
mengandung makna perencanaan karir siswa tidak hanya berlangsung pada saat SMK saja, 
namun berlangsung sampai siswa dapat mencapai apa yang mereka harapkan sesuai dengan 
rencana yang telah dibuat sebelumnya. Untuk membantu siswa dalam mempersiapkan dirinya 
dalam perencanaan karir, maka siswa terlebih dahulu dapat memahami diri yaitu dengan cara 
memahami self efficacy pengambilan keputusan karir. Adapun aspek-aspek dalam self efficacy 
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pengambilan keputusan karir adalah penilaian diri, mengumpulkan informasi, menentapkan 
tujuan, perencanaan masa depan dan problem solving (Betz, 1992).  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru BK di SMKN 1 Klego, masalah 
yang sering dihadapi oleh para siswa yang berkaitan dengan perencanaan karir yaitu siswa 
masih bingung untuk menentukan lanjut studi sesuai jurusan di SMK atau memilih langsung 
bekerja. Permasalahan yang dihadapi oleh siswa kelas XII setelah mengikuti program magang, 
kurang mampu mengarahkan perencanaan karir karena rendahnya self efficacy pengambilan 
keputusan karir (CDMSE).  
 
 
METODE PENELITIAN  
Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 
korelasional. Penelitian kuantitatif sebagai metode yang melibatkan analisis dan pengumpulan 
data numerik untuk mengungkapkan tren, menghitung rata-rata, mengevaluasi hubungan dan 
memperoleh wawasan menyeluruh (Creswell, 2014). Sedangkan penelitian korelasional adalah 
hubungan antara dua atau lebih variabel dipelajari tanpa ada upaya untuk mempengaruhi 
antar variabel. Penelitian korelasional juga disebut sebagai bentuk penelitian deskriptif karena 
menggambarkan hubungan yang ada antara dua variabel (sugiyono, 2011). Sedangkan 
penelitian korelasional adalah penelitian yang bertujuan untuk menyelidiki sejauh mana variasi 
pada satu variabel berkaitan dengan variasi pada satu atau lebih variabel lain yang berdasarkan 
koefisien korelasi (variasi variabel X dan variabel Y). 

 
Sumber Data 

Populasi dalam penelitian ini seluruh siswa kelas XII SMK Negeri 1 Klego yang berjumlah 
264 siswa, berjumlah 264 siswa, terbagi menjadi 5 jurusan yaitu: teknik permesinan, teknik 
instalasi tenaga listrik, tata busana, bisnis konstruksi dan properti dan desain informasi gambar 
bangunan. Karakteristik populasi penelitian yaitu siswa kelas XII SMK Negeri 1 Klego Boyolali. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik random sampling, yaitu pemilihan sampel 
dilakukan secara acak tanpa mempertimbangkan karakteristik individu atau elemen dalam 
populasi. Setiap anggota populasi memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih. 

 
Teknik Pengumpulan Data 

Peneliti menggunakan skala Likert sebagai instrumen pengumpulan data,  menggunakan 
dua skala angket/ kuesioner skala self efficacy pengambilan keputusan karir dan skala 
perencanaan karir. Skala self efficacy pengambilan keputusan karir yang diadaptasi berdasarkan 
aspek-aspek dalam self efficacy pengambilan keputusan karir (25 item) adalah penilaian diri, 
mengumpulkan informasi, menentapkan tujuan, perencanaan masa depan dan problem 
solving (Hackett & Betz, 1981). Skala perencanaan karir (24 item) berdasarkan aspek-aspek 
penilaian diri, mengeksplorasi peluang, membuat keputusan, perencanaan dan mencapai 
tujuan (Christensen & Johnston, 2003). 
 
Teknik Analisis Data 

Sebelum data dianalisis dilakukan uji validitas dan reliabilitas terlebih dahulu dengan 
menggunakan bantuan sofware SPSS 24 for windows. Analisis data menggunakan uji asumsi 
klasik (uji normalitas, uji linearitas, uji homogenitas) dan Uji korelasi Pearson Product Moment 
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yang diterapkan untuk menguji hipotesis hubungan antara variabel independen (self efficacy 
pengambilan keputusan karir) dan variabel dependen (perencanaan karir).    
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil uji normalitas pada variabel self efficacy pengambilan keputusan karir 
(CDMSE) diperoleh nilai Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,070 dengan nilai p=0,081 (p>0,05). Hal 
ini menunjukkan bahwa pada variabel self efficacy memiliki distribusi data normal. Uji 
normalitas pada variabel perencanaan karier diperoleh nilai Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,072 
dengan nilai p=0,064 (p<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa variabel perencanaan karier 
memiliki distribusi data normal. Hasil uji linearitas yang telah dilakukan, diketahui bahwa nilai 
koefisien F= 76,917 dengan signifikansi p=0,000 (p<0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa 
hubungan antara kedua variabel yaitu self efficacy pengambilan keputusan karir (CDMSE) dan 
perencanaan karier adalah linear.  

 Koefisien korelasi sebesar 0,593 dengan nilai signifikansi p = 0,000 (p < 0,05). Koefisien 
korelasi yang memiliki nilai positif menunjukkan arah hubungan kedua variabel positif, yang 
artinya semakin tinggi self efficacy pengambilan keputuasn karir (CDMSE), maka akan 
semakin tinggi perencanaan karier. Hal tersebut juga berlaku sebaliknya, semakin rendah self 
efficacy pengambilan keputusan kariri (CDMSE), maka akan semakin rendah perencanaan 
karier. Hubungan yang signifikan tersebut menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini yaitu terdapat hubungan yang positif antara self efficacy pengambilan keputusan 
karir (CDMSE) dengan perencanaan karier, diterima.  

 Koefisien determinasi ditunjukkan dengan R Square sebesar 0,351 dan memiliki arti 
bahwa self efficacy pengambilan keputusan karir (CDMSE) memberikan sumbangan efektif 
sebesar 35,1% untuk perencanaan karier, sedangkan 64,9% sisanya ditentukan oleh faktor lain 
yang tidak diukur dalam penelitian ini. Persamaan garis regresi pada hubungan kedua variabel 
tersebut adalah Y = 31,087 + 0,631X.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 143 (71,53%) siswa kelas XII SMK 
N 1 Klego Boyolali memiliki perencanaan karier yang tinggi, maka sebagian besar siswa telah 
mampu membuat langkah-langkah dengan berbagai pertimbangan untuk mencapai tujuan 
kariernya. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa 90 (62,50%) siswa kelas XI SMK 
Muhammadiyah Salatiga memiliki self efficacy pengambilan keputusan karir yang tinggi, maka 
dapat dimaknai bahwa siswa memiliki keyakinan terhadap kemampuannya sendiri untuk 
mengambil keputusan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  

Menurut Bandura, (1982) individu yang memiliki pilihan karier dan tingkat pekerjaan 
tertentu menunjukkan bahwa dirinya memiliki self efficacy pengambilan keputusan karir 
(CDMSE) pada bidang tersebut dan bukan sebaliknya. Perencanaan karier merupakan proses 
yang digunakan untuk memilih tujuan karier dan memperkirakan hal apa saja yang perlu 
dipersiapkan untuk mencapai tujuan karier tersebut. Menurut Bandura, (2002) Self efficacy 
pengambilan keputusan karir (CDMSE) merupakan keyakinan individu akan kemampuan yang 
dimiliki sehingga lebih termotivasi untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai dengan 
mempertimbangkan kemampuan yang dimilikinya. Individu dengan self efficacy pengambilan 
keputusan karir (CDMSE) yang tinggi dapat membuat perencanaan karier dengan baik 
sehingga dapat memanfaatkan peluang kariernya secara maksimal (Nabavi, 2012). 
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PENUTUP  
Terdapat hubungan positif antara self efficacy pengambilan keputusan karir dengan 

perencanaan karier pada siswa kelas XII SMK N 1 Klego Boyolali. Semakin tinggi self efficacy 
pengambilan keputusan karir (CDMSE) siswa, maka semakin tinggi perencanaan karier yang 
dimiliki oleh siswa. Sebaliknya semakin rendah self efficacy pengambilan keputusan karir 
(CDMSE) siswa, maka semakin rendah pula perencanaan karier yang dimiliki oleh siswa. Self 
efficacy pengambilan keputusan karir (CDMSE) memiliki sumbangan efektif R=0,351 terhadap 
perencanaan karier pada siswa kelas XII SMK N 1 Klego Boyolali. Artinya self efficacy memiliki 
kontribusi sebesar 35,1% untuk perencanaan karier. 
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